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) ABSTRACT
Politeknik Saint Paul Sorong, JI. s - - . . o
R. A. Kartini No. 1, Sorong, Penelitian ini dilaksanakan untuk menilai kondisi kualitas air sungai di Kabupaten Sorong,

Indonesia Papua Barat Daya, serta memahami potensi pengaruhnya terhadap aktivitas masyarakat
deograciassaklaressy@gmail.com sekitar. Sampel air dikumpulkan menggunakan metode grab sampling dan dianalisis di
Laboratorium PT Kilang Pertamina International RU VIl Kasim dengan pengujian
2politeknik Saint Paul Sorong, JI. meliputi parameter suhu, pH, TDS, COD, dan BOD. Hasil pemeriksaan menunjukkan

R. A. Kartini No. 1, Sorong, bahwa seluruh parameter berada dalam kategori aman berdasarkan standar baku mutu air
) Indonesia bersih nasional. Suhu tercatat 23°C, pH berada pada angka 7,22, TDS sebesar 90 ppm,
nath.vin87@gmail.com | gerta pilai COD dan BOD masing-masing 10 mg/L dan 1 mg/L. Temuan ini
mengindikasikan bahwa air sungai masih layak dimanfaatkan untuk kegiatan domestik,
meskipun belum dapat direkomendasikan sebagai air konsumsi tanpa proses pengolahan
lanjutan. Penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai kualitas air sungai di
wilayah tersebut dan dapat menjadi dasar untuk evaluasi berkala serta pengambilan
kebijakan terkait pengelolaan sumber daya air.

Keywords : kualitas air, sungai, analisis laboratorium, parameter fisika, parameter
kimia.

1. PENDAHULUAN

Air merupakan sumberdaya alam yang berperan penting dalam kehidupan manusia. Salah satu
sumber air yang digunakan oleh manusia sebagai sumber kehidupan sehari — hari adalah air Sungai.
Sungai merupakan air permukaan yang berperan dalam kehidupan manusia seperti mandi, mencuci, dan
bahkan digunakan sebagai sumber air minum. Pentingnya dan butuhnya air sungai ini dalam kehidupan
Masyarakat sehari — hari, maka perlu untuk dijaga kualitas air Sungai tersebut.

Kualitas air akan mengalami perubahan apabila terdapat zat atau energi serta mahkluk hidup yang
masuk ke dalam lingkungan secara sengaja ataupun secara alamiah yang menyebabkan turunnya
kualitas lingkungan hidup. Turunnya kualiatas air ini menyebabkan air tidak dapat digunakan sesuai
peruntukkannya. Saat ini pencemaran air terutama di perairan terbuka (sungai) merupakan permasalahan
yang serius.

Penyebab perubahan pada kualitas air sungai tentunya disebabkan oleh kehidupan manusia
disekitar badan sungai, maupun saat menggunakan sungai tersebut. Kerusakan dominan disebabkan oleh
manusia melalui pemanfaatan alam, adanya penambangan hutan secara massif serta dijadikan tempat
pembuangan limbah — limbah rumah tangga serta industri juga merupakan factor utama penyebab
turunnya kualitas air sungai.!) Dampak dari aktivitas pembuangan limbah menyebabkan banyak ikan
yang mati, perubahan warna pada air sungai, muncul bau tidak sedap pada air serta pemandangan
terganggu sehingga menimbulkan masalah kesehatan pada manusia. Status mutu air Sungai berada pada
kategori cemar ringan hingga berat dapat terlihat dari parameter fisik dan kimiawi, selain itu nilai dari
parameter juga dapat dipengaruhi oleh alam dan seperti musim, bulan, waktu, dil./

Hasil studi pendahuluan awal menunjukkan bahwa air kali Gigil yang terdapat di daerah
Kampung Salak Rufei terlihat bersih berdasarkan warna air, namun berbau detergen hasil buangan
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cucian rumah tangga. Sementara air sungai ini digunakan oleh warga sekitar untuk memenuhi kebutuhan
air sehari — hari. Untuk itu penelitian ini dilakukan agar mengetahui kualitas air dari sungai tersebut
apakah layak untuk digunakan sehari — hari oleh masyarakat sekitar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu dengan mengukur parameter
fisika dan kimia air sungai berdasarkan hasil uji laboratorium. Pendekatan ini dipilih untuk
menggambarkan kondisi kualitas air kali Gigil secara objektif melalui data numerik.

Sampel yang digunakan diambil dari sungai kali Gigil yang terdapat di daerah Kampung Salak,
Distrik Sorong Barat. Data hasil pengujian kemudian akan dianalisis dan dibandingkan dengan baku
mutu kualitas air.

Gambar 1. Lokasi penelitian di Sungai Kali Gigil, Kampung Salak

2.1 Teknik Pengumpulan Sampel

Pengambilan sampel air dilakukan dengan metode grub sampling, yaitu metode pengambilan
sampel secara langsung pada satu titik dan waktu tertentu. Tahapan pengambilan sampel adalah sebagai
berikut:

1. Botol sampel 600 ml dibilas terlebih dahulu menggunakan air sungai sebanyak dua kali.

2. Sampel diambil pada kedalaman +30 cm dari permukaan air.

3. Botol ditutup rapat, diberi label lokasi, tanggal, dan waktu.

4. Sampel dibawa ke laboratorium pada hari yang sama untuk menghindari perubahan kualitas air.

2.2 Uji Laboratorium

Pengujian dilakukan di Laboratorium PT Kilang Pertamina International RU VII Kasim, meliputi
lima parameter berikut:

Tabel 1. Parameter dan Metode Uji Laboratorium Kualitas Air

No. Paran;zejli' yang Satuan Tujuan Pengukuran Metode / Keterangan
Diukur menggunakan
1 Suhu °C Mengetahui kondisi fisik awal air termometer digital

laboratorium

Mengukur tingkat keasaman atau .
2 pH - Kenetralan air pH meter laboratorium
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3 TDS (Total m Mengukur jumlah zat terlarut dalam TDS meter / alat pengukur
Dissolved Solid) PP air TDS lab
4 COD (Chemical ma/L Mengukur kebutuhan oksigen untuk Analisis COD laboratorium
Oxygen Demand) 9 oksidasi bahan kimia Pertamina
BOD (Biological Mengukur kebutuhan oksigen untuk Inkubasi & analisis BOD
5 mg/L . L - .
Oxygen Demand) proses biologis mikroorganisme laboratorium

2.3 Diagram Alur Penelitian
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian Analisis Kualitas Air Kali Gigil

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengujian Kualitas Air

Pengujian sampel air Sungai Kali Gigil dilakukan di Laboratorium PT Kilang Pertamina
International RU VII Kasim pada tanggal 17 November 2025. Parameter yang diuji meliputi suhu, pH,
TDS, COD, dan BOD. Hasil lengkap pengujian diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Kualitas Air Sungai Kali Gigil

Parameter  Hasil  Satuan Standar Baku Mutu* Keterangan
Suhu 23°C °C Deviasi +£3°C dari suhu normal ~ Memenuhi
TDS 90 ppm ppm < 500 ppm Memenuhi

pH 7,22 - 6-9 Memenuhi
COD 10mg/L  mg/L <25mg/L Memenuhi
BOD 1mg/L  mg/L <3 mg/L Memenuhi

*Kriteria mengacu pada PP No. 22 Tahun 2021 untuk kualitas air kelas 1.
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Secara keseluruhan, seluruh parameter berada dalam batas aman, sehingga kualitas air Kali Gigil
secara fisik dan kimia dapat dikategorikan baik.

3.2 Pembahasan

Suhu air 23°C tergolong rendah hingga sedang untuk sungai di daerah tropis, yang umumnya
berkisar antara 25°C hingga 30°C atau lebih*! Rendahnya suhu air dapat dipengaruhi oleh faktor
geografis atau tutupan vegetasi yang lebih rapat. Suhu yang rendah cenderung menguntungkan karena
meningkatkan kemampuan air untuk menahan oksigen terlarut (DO), yang penting bagi kehidupan
akuatik. Kenaikan suhu signifikan dapat mengindikasikan pelepasan limbah termal, namun data ini tidak
menunjukkan indikasi tersebut.

Nilai TDS 90 mg/L sangat rendah. TDS mengukur jumlah total zat terlarut (garam, mineral, dll.)
dalam air. Nilai ini jauh di bawah batas maksimum baku mutu air minum (umumnya 500 mg/L) dan
baku mutu air kelas I (umumnya 1.000 mg/L menurut PP No. 22 Tahun 2021 atau PP No. 82 Tahun
2001). Rendahnya TDS menunjukkan bahwa air sungai belum terkontaminasi secara signifikan oleh
pembuangan limbah industri atau aktivitas penambangan yang dapat melepaskan banyak mineral dan
garam. Hal ini konsisten dengan temuan Putri et al™. dalam studi di Sungai Siak Pekanbaru yang
mendapatkan rata-rata TDS 70,4 mg/Lyang tergolong air lunak.

Nilai pH 7,22 menunjukkan bahwa air berada dalam kondisi netral, sedikit di atas pH murni 7,0.
Kisaran pH untuk air sungai yang baik dan mendukung kehidupan akuatik yang sehat biasanya berada
di antara 6,5 hingga 8,5. Nilai ini sesuai dengan baku mutu air kelas | hingga IV (PP No. 22 Tahun
2021). Air yang tidak tercemar biasanya mendekati netral.

COD mengukur jumlah total oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi semua materi organik
dan anorganik secara kimiawi. Nilai 10 mg/L menunjukkan beban polutan kimia organik dan anorganik
yang rendah. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 82 Tahun 2001, batas maksimum COD untuk air
Kelas | (air minum dan yang peruntukannya sama) adalah 10 mg/L yang berarti bahwa hasil penelitian
ini berada tepat pada ambang batas untuk air kelas I. Jika dibandingkan dengan studi di Sungai Citarum,
nilai COD 11,0 mg/L sudah dianggap melebihi baku mutu dan berkontribusi pada status "cemar ringan".
Dengan nilai 10 mg/L, sungai ini masih berada di batas baik atau sangat dekat dengan cemar ringan.

BOD mengukur jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mendegradasi
bahan organik yang mudah terurai (organik biodegradable). Nilai 1 mg/L adalah sangat rendah dan
mengindikasikan kualitas air yang sangat baik, dengan kadar polutan organik yang minimal. Batas
maksimum BOD untuk air Kelas | (PP No. 82 Tahun 2001) adalah 2 mg/L. Nilai ini jauh lebih baik
dibandingkan studi kasus lain yang menunjukkan BOD 2,8 mg/L hingga 3,8 mg/L di Sungai Citarum!
yang dikategorikan cemar ringan, atau BOD 15,3 mg/L hingga 16,6 mg/L di beberapa sungai di Sulawesi
Utara™ yang menunjukkan pencemaran berat.

Secara keseluruhan, data kualitas air sungai yang Anda analisis menunjukkan kualitas air yang
sangat baik dan berpotensi memenuhi kriteria Baku Mutu Air Kelas | (air yang dapat digunakan untuk
air minum/air baku) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 atau PP No. 22 Tahun 2021.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan lima parameter yang diuji, kualitas air Sungai Kali Gigil dapat dikategorikan baik dan
masih aman digunakan untuk keperluan domestik seperti: mandi, mencuci, keperluan konsumsi lainnya.

Namun, air tidak dapat dipastikan aman untuk diminum karena: Parameter mikrobiologis seperti E. coli,
total coliform, dan logam berat tidak diuji serta masyarakat sekitar memiliki potensi risiko kesehatan
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jika mengonsumsi air tanpa proses perebusan atau filtrasi. Dengan demikian, penggunaan air sungai
sebagai air minum harus melalui proses pengolahan terlebih dahulu.
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